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ABSTRAK

Peranan sumber daya manusia dalam organisasi sangat penting karena sebagai
penggerak utama dari seluruh kegiatan atau aktivitas dalam mencapai tujuan yaitu untuk
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Berhasil tidaknya suatu organisasi dalam
mempertahankan eksistensi organisasi dimulai dari usaha mengelola sumber daya manusia
khususnya dalam meningkatkan kinerja secara maksimal. Pendidikan, pengawasan kerja,
dan disiplin merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja suatu organisasi. Kinerja
harus dipahami oleh seluruh kepentingan organisasi sebagai metode untuk melakukan
tindakan pencegahan terhadap menurun atau memburuknya kinerja individu, kelompok, atau
tim organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pendidikan, pengawasan kerja dan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Mandailing Natal.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan survey dengan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada 81 responden
sedangkan populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Mandailing Natal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
kuesioner dan studi dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan menggunakan software SPSS untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil uji
regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,712. Hal ini
berarti besarnya pengaruh variabel bebas (pendidikan, pengawasan kerja, dan disiplin)
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) adalah 71,2%. Pengujian secara serempak
pendidikan (X1), pengawasan kerja (X2) dan disiplin (X3 secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Pengujian secara parsial pendidikan, pengawasan
kerja dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai serta faktor
yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel pendidikan. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah pendidikan, pengawasan kerja dan disiplin berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal.

Kata Kunci: Pendidikan, Pengawasan Kerja, Disiplin dan Kinerja Pegawai.
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PENDAHULUAN

Peranan sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah penting karena sebagai penggerak
utama dari seluruh kegiatan atau aktivitas dalam mencapai tujuan. Berhasil tidaknya suatu
organisasi dalam mempertahankan

eksistensi organisasi dimulai dari usaha mengelola sumber daya manusia, khususnya dalam
meningkatkan kinerja secara maksimal. Untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam
suatu organisasi atau instansi, salah satunya pegawai harus mendapatkan program
pendidikan, pengawasan kerja dan meningkatkan disiplin.

Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal adalah instansi yang mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang pendidikan berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan. Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal berupaya
seoptimal mungkin dalam menggali dan memanfaatkan segenap potensi yang ada.
Pemanfaatan tersebut diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan dengan tetap mengembangkan ketahanan sosial budaya sebagai landasan dalam
rangka kehidupan masayarakat, berbangsa dan bernegara.

Fenomena yang terjadi di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal,
kinerja pegawai berdasarkan kualitas dan kuantitasbelum seperti yang diharapkan.Hal ini
terlihat dari kemampuan pegawai yang tidak menjalankan tugas pokok dan fungsi
sebagaimana mestinya, sehingga terjadi permasalahan dalam bidang pekerjaan pegawai. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal Berdasarkan
Kualitas Tahun 2011

Bidang Berdasarkan Kualitas
Program Sarana dan Prasarana 1. Program pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan tidak sesuai standar.

2. Penyediaan sarana pendukung pendidikan di
sekolah masth terbatas (perpustakaan. alat
peraga, dan buku pelajaran).

Pendidikan Dasar 1. Tidak telitt dalam memberikan subsidi
kepada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar,
dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri/Swasta

2. Belum optimalnya tingkat akurasi data media
pengukuran  kineja dalam menyusun
informass  vang  berhubungan dengan

pendidikan.
Pendidikan Menengah Umum 1. Tidak teliti dalam memberikan subsidi bagi
dan Kejuruan SMP/MTS, SMA/MA dan SMK

2. Tidak dilaksanakannya kegiatan yang bekegja
sama dengan Unimed (Universitas Negeri
Medan) akibat adanya pembatalan septhak
dari Unimed dalam melaksanakan kegiatan di
akhir tahun 2011.

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal, 2011
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Dari Tabel dapat dijelaskan bahwa kinerja pegawai berdasarkan kualitas belum
maksimal. Hal ini dapat dilihat bahwa masih banyak pegawai yang tidak menekuni bidang
pekerjaannya. yaitu pada bagian program sarana dan prasarana, bagian pendidikan dasar, dan
bagian pendidikan menengah umum dan kejuruan. Pegawai tidak menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sebagaimana mestinya sehingga terjadi permasalahan dalam pelaksanaan
kegiatan dari program kerja tersebut. Kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal berdasarkan kuantitas dapat dilihat dari Tabel sebagai berikut

Tabel Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal Berdasarkan
Kuantitas Tahun 2011

Program Kerja Target  Terealisasi
Pembinaan dan pengembangan program  PAUD  3bulan  Gbulan
(Pendidikan Anak Usta Dini)
Menyusun kebjakan serifikast pendidik dan tenaga  Thulan  |tahun
kependidtkan
Pemberian beastswa betprestast dan kurang mampu lbulan  3bulan

Penyesuatan ecara funtas masalah guro honor dan  ltahun  2fahun
tenaga lapangan diknas (TLD)

Pemberan tsentf bagi guru-gurv i daerabodeerah  3bulan  Jbulan
tegpencil

Rehabilitast gedung-gedung sekolah Jawa 3 tahun
Perbaikan sarana dan bahan belajar © (perputakaan,  ltahun 2 tahun
laboratortum, alat peraga, buku pelajaran, buky bacaan

yang felevan)

Pengangkatan tenaga kependidikan (pengawas sekolah,  2tahun 3 fahun
pegawat fata kelola)

Penerapan Sistem Informast Mana)emen Pendidikan Jbulan  3bulan
Peningkatan pendidikan kecakapan hidup (/ife skil]) Jbulan 3 bulan

Sumber : Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal, 2011

Dari Tabel dapat dilihat kinerja pegawai berdasarkan kuantitas belum maksimal.
Secara kuantitas program kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal belum
terealisasi dengan baik yang dapat dilihat dari ketidaktercapaian antara program kerja yang
dibuat dengan realisasi.
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Keberadaan suatu organisasi tidak akan lepas dari aspek pendidikan pegawai yang
sesuai dengan bidang pekerjaan untuk mengkoordinasikan tugas terhadap pekerjaan yang
ditekuninya sekarang (job description). Fenomena yang terjadi di Dinas Pendidikan
Kabupaten Mandailing Natal,masih ada pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan
yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya yang dapat dilihat dalam Tabel berikut :

Tabel Pendidikan dan Bidang Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2011

SananaPendidtkan  Program Sarana dan Prasaran

Sarjana Tekuk Pendataan, Evaluasi dan
Pelaporan

Sujakonomi  Kuedkulum TK-SD

Pendid kan Biang Jumbh
(Orang)
Sajana Hukum Kevangan )
Sajana Sosal Kevangan :
SapataPendidikan U dan Pethenghapan ]
Sajana Sosal Program Satana dan Prasarana l
l
!

Sajana Sosal Kurkulum SLTP-SLTA )

Safana Hukum Kurtkulum SLTP-SLTA !

Sajana Hukvm s~ PLS (Pendidiban Luar Sekolah) |
dan Send Budaya

Jumbh 19

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal, 2011

Dari Tabel ketidaksesuaian pendidikan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal tahun 2011 berjumlah 19 orang. Ketidaksesuaian pendidikan terhadap
bidang pekerjaan pegawai menunjukkan belum terpenuhinya kondisi yang diperlukan untuk
mencapai kualitas kemampuan profesional pegawai.

Pengawasan kerja juga akan meningkatkan kinerja pegawai. Fenomena pengawasan
kerja yang terlihat di Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal adalah kurang
berfungsinya klasifikasi pengawasan kerja yang efektif oleh pimpinan kepada pegawainya.
Hal ini dapat dilihat dari karakteristik pengawasan kerja yang tidak efektif pada Tabel
sebagai berikut :
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Tabel Karakteristik Pengawasan Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun 2011

Sasaran Karakteristik Pengawasan Kerja
Melaksamakan  rehabilitas =~ dan  Tidak dilakukan pengawasan terhadap
pemeliharaan mulai dan pendidikan TK,  rehabilitasi dan pemeliharaan sekolah oleh

SDM, SMPMTS, SMA/MA, SMK dan
Pendidikan Luar Sekolah berdasarkan
data dart Sekst Rehabilitast dan
Pemeltharaan.

Kepala Bidang Program Sarana dan
Prasarana  sehingga  pelaksanaan
rehabilitast dan pemeliharaan salah satu
sekolah (SMP) tidak terlaksana dengan
baik.

Melaksamakan dan  mengendalikan  Tidak dilakulan pengawasan oleh Kepala
subsidi dan banfuan bagi siswa sekolsh  Bidang Pendidkan Dasar dan Kepala
pada tingkat TK, SD'MI, SMP/MIS,  Bidang Pendidikan Menengah Umum dan
SMAMA SMK berdasarkan data dari  Kejuruan sehingga pembetian subsidi siswa
Sekst Subsidi dan Bantuan. berprestast dan kurang mampu tidak sesuai
dengan yang direkomendasiian
Melakukan kerja sama dengan UNIVED ~ Tidak dilakukan pengawasan oleh Kepala
(Universitas  Negeri Medan) dalam  Bidang Pendidikan Merengah Umum dan
rangka meningkatkan mutu pendidikan.  Kejuman sehingga adanya pembatalan
sepihak dart Unimed dalam melaksanakan
kegiatan di akhir tahun 2011.

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal, 2011

Dari Tabel dapat dilihat bahwa karakteristik pengawasan kerja Dinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal belum menunjukkan pengawasan kerja yang efektif dalam arti pengawasan
yang tepat sesuai dengan proses yang harus dilalui tanpa menyimpang dari sistem yang dibuat
sehingga tahapan yang dilaluinya benar.

Fenomena mengenai disiplin terjadi cukup banyak kesenjangan yang kurang sesuai, masih
ada beberapa kelemahan yang masih ditunjukkan oleh pegawai dalam disiplin kerja. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat kehadiran pegawai dari bulan Juni sampai dengan Desember 2011
di Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut :
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Tabel Tingkat Kehadiran dan Absensi Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2011

Bulan Hadir Sakit Izin Tanpa
(%) (%) (%) Keterangan

(%)
Juni 63 10 12 15
Juli 62 9 13 16
Agustus 66 ] 9 18
Oktober 63 § 9 19
November 62 3 13 20
Desember 60 0 17 23

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal, 2011

Dari Tabeltingkat kehadiran pegawai dari bulan Juni-Desember 2011 dapat dilihat bahwa
ketidakhadiran pegawai pada bulan Desember meningkat dibandingkan bulan
sebelumnya, Tingkat absensi yang cukup tinggi ini dipengaruhi oleh rendahnya disiplin
pegawai dalam organisasional.

Tinjauan Pustaka

Hasibuan (2005) mendefenisikan ‘“Pendidikan adalah suatu proses untuk
meningkatnya keahlian teoritis, konseptual, dan moral pegawai”. Pegawai yang mendapatkan
pendidikan secara berencana dan yang memberikan kemungkinan untuk mengembangkan
diri sendiri cenderung lebih dapat bekerja secara terampil jika dibandingkan dengan pegawai
pada organisasi yang tidak memberikan kesempatan seperti itu. Pengawasan sebagai suatu
proses yang sistematik untuk mengevaluasi apakah aktivitas-aktivitas yang ada di organisasi
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan mengambil tindakan
koreksi yang diperlukan untuk menjamin sumber daya organisasi digunakan secara efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. (Siswanto, 2009).

Disiplin didefenisikan sebagai sikap dan tingkah laku seseorang yang mencerminkan
tingkat kepatuhan atau ketaatannya pada berbagai ketentuan yang berlaku dan tindakan
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korektif terhadap pelanggaran atas ketentuan atau standar yang telah ditetapkan.(Siagian,
2008). Kinerja adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepada pegawai tersebut. (Mangkunegara, 2007). Dengan demikian Keberhasilan
kinerja merupakan gambaran dari organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara
optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal, beralamat di
Komplek Perkantoran Payaloting Panyabungan. Penelitian dimulai bulan Februari 2012
sampai bulan Mei 2012.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara (interview), daftar pertanyaan atau kuesioner dan studi dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai diDinas Pendidikan Kabupaten
Mandailing Natal berjumlah 101 orang yang dapat digunakan rumus Slovin seperti berikut :

N
n=1___+Ne,

Dimana :

n = Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi

e = Tingkat Kesalahan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan

sampel).
101

Maka besarnya sampel adalah : n =1+101(0,05)* = 80,63 atau 81 orang pegawai.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Normalitasdengan uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov.
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Tabel Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N )|
Normal Mean 0000000
Parameters®  Std. Deviation 133662699
MostExtreme  Absolute 088
Differences Posifive 073

Negative -088
Kolmogotov-Smitnov Z J91
Asymp. Sig. (2-tailed) 8
a. Test distribution s Notmal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel pada uji normalitas One-Sample Kolmogorov- Smirnov dapat
diketahui bahwa nilai signifikan (Asymp.Sig.2-tailed) sebesar 0,558. Karena signifikansi
lebih dari 0,05 (0,558 > 0,05), maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser
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Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients’
Model Unstandardized ~ Standardized
Coeflcents  Coeffiotents
B MtdEmr B t S
[ (Constan $4 1003 LAV
Pendidiian m 26 162 103
PengavanKega 067 (Ml Q9 167106
Disipln Q0000 07 M9 9%l
2 Dependent Vanable: ABSOLUT RESIDUAL

Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi ketiga varibel independen
dengan absolut residual lebih dari 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi.

Koefisien Determinasi (R Square) Tabel Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summay’
Node| AdjusedR  Std. Errorof th
R Rique  Soue Esimate
| s on | 304
& Predicors:(Constaat), Displn, Pengawasan Kena Pendidan
b. Dependeat Varabl: K Pegawa

Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel nilai Koefisien Determinasi (R Square) dapat dilihat adanya
pengaruh yang kuat antara Pendidikan, Pengawasan Kerja dan Disiplin terhadap Kinerja
Pegawai dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,725 atau 72,5%.
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Pengujian Hipotesis Secara Serempak (Uji F) Tabel Hasil Pengujian Hipotesis Secara
Serempak (Uji F)
vy b
ANOVA

Mode! sum of

Squaes  Df MenSque F S
| Regesson 37091 3 1360 67695 O0°
Resdudl 1296 77 18%
Tota 08 N
2. Predictors: (Constant), Distplin, Pengawasen Kena, Pendidikan
b. Dependsnt Variable: Kinea Pegava

Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil F Hiung Sebesar 67,693 dengan derajat pembilang
3 dan derajat penyebut 77 diperoleh F tnie2,723 dari hasil ini diketahui F nitung™> F table 2dalah
67,693 > 2,723 dan signifikansi lebih kecil dari o = 0,05 maka Hodi tolak dan Ha diterima
atau dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Pendidikan,
Pengawasan Kerja dan Disiplin secara bersama-sama terhadap variabel Kinerja Pegawai.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
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Tabel Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Coeffcients
Node Unstandardizd  Standardized
Coefficients ~~ Coefficients
B SdEmr Bta t S

T (Conea) W 0
Paih oo 58
Pamankes 1 06 30 48 (0
Disl P I T N

2 Dependent Vanzbl: Kinetja'Pegawai

Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data diolah)

Nilai t tanel untuk uji ini adalah sebesar 1,664 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df
sebesar 80 (n-1). Dengan membandingkan setiap variabel nilai t hitung terhadap t el maka
cukup jelas bahwa t niung™> t taber jadi terlihat bahwa Pendidikan, Pengawasan Kerja dan
Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Kesimpulan dan Saran Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan, pengawasan kerja dan disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing
Natal.Pengujian secara serempak pendidikan, pengawasan kerja dan disiplin secara
bersamasama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengujian secara parsial
pendidikan, pengawasan kerja dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai serta faktor yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah
variabel pendidikan.

Saran

Pendidikan, pengawasan kerja, disiplin dan kinerja yang belum optimal sebaiknya
dapat ditingkatkan agar tingkat kompleksitas organisasi dalam menjalankan fungsinya dapat
berjalan lancar dan berhasil dengan baik sesuai dengan pencapaian tujuan.
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